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Abstrak
Individu yang sudah memasuki usia dewasa awal cenderung dihadapkan dengan masalah yang kompleks. Hal tersebut membuat individu dewasa awal dituntut untuk mampu menyesuaikan diri agar memiliki subjective well-being. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku altruistik dengan subjective well-being pada usia dewasa awal. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara perilaku altruistik dengan subjective well-being pada usia dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 111 individu pada usia dewasa awal. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan Skala Subjective Well-Being dan Skala Perilaku Altruistik. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,327 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dan terbukti bahwa ada hubungan positif antara perilaku altruistik dengan subjective well-being pada dewasa awal. Koefisien determinasi (R2) = 0,107 maka sumbangan efektif perilaku altruistik terhadap subjective well-being adalah sebesar 10,7% dan 89,3% sisanya diperoleh dari faktor lain. 

Kata kunci: Subjective well-being, perilaku altruistik, Well-being
Abstract 
This research aims to find out the relationship between between altriuctic behaviour and subjective well-being on early adulthood. This research hypothesizes that there is a positive relationship between altriustic behaviour and subjective well-being on early adulthood. Subjects in this study were 111 early adulthood. The data of this study were collected using the Subjective Well-being Scale and Altruistic Behaviour Scale. The data analysis method was used product-moment correlation. Based on the analysis, the coefficient correlation (rxy) = 0,327 (p < 0,001), which means that there is a positive relationship between altriustic behaviour and subjective well-being in early adulthood. The coefficient determination (R2) = 0.107, so altruistic behaviour contributes effectively 10.7% to subjective well-being, while the remaining 89.3% is derived from other factors. 
Keywords:Subjective well-being, altruistic behaviour, well-being
PENDAHULUAN
Menurut Santrock (2014) masa dewasa awal merupakan waktu bagi individu untuk membangun kemandirian, baik secara pribadi maupun ekonomi, mengejar karir, membangun keluarga dan mengasuh anak-anak. Individu yang sudah dewasa cenderung dihadapkan dengan masalah yang lebih kompleks seperti permasalahan ekonomi, pendidikan, teknologi, moral dan sosial (Intani & Indati, 2017). Badan Pusat Statistik (2017) mencatat jumlah angkatan kerja di Indonesia pada Februari 2017 sebanyak 131,55 juta orang, dengan 7,01 juta orang pengangguran. Individu yang belum memiliki pekerjaan cenderung memiliki beban psikologis seperti rasa cemas dan takut terhadap kegagalan (Reivich & Shatte, 2002). 

Menurut Putri (2012) kaum dewasa awal lebih banyak mengalami permasalahan seputar pemilihan pekerjaan, mencapai stabilitas dalam pilihan dan penyesuaian terhadap situasi kerja. Individu yang menunda tugas perkembangan dalam satu tahap perkembangan dapat mempengaruhi tahapan perkembangan lainnya dan individu tersebut cenderung merasakan stres, apabila tidak segera menyelesaikan tugas perkembangannya maka kemungkinan individu tersebut memiliki subjective well-being yang cenderung rendah (Intani & Indati, 2017). 

Menurut Diener, Lucas, dan Oishi (2002) subjective well-being adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap kehidupan yang terdiri dari komponen kognitif dan afektif, seperti penilaian emosi positif dan negatif terhadap berbagai kejadian yang dialami dan sejalan dengan penilaian kognitif terhadap kepuasan hidup dan pemenuhan hidup. Menurut Andrew, Withey & Lucas (dalam Diener, Lucas, & Oishi, 2003) terdapat tiga komponen penting dalam subjective well being, yaitu kepuasan hidup, afek positif dan ketiadaan afek negatif. Komponen kepuasan hidup merupakan evaluasi dari kepuasan hidup yang didefinisikan sebagai penilaian dari hidup individu. Komponen afek positif merepresentasikan emosi yang menyenangkan, sedangkan afek negatif merepresentasikan emosi yang tidak menyenangkan dan merefleksikan respon negatif terhadap kehidupan, kesehatan dan peristiwa yang tidak sesuai harapan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Intani dan Indati (2017) tentang subjective well-being pada dewasa awal menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki subjective well-being pada kategori sedang. Individu usia dewasa awal yang memiliki subjective well-being pada kategori sedang menunjukkan bahwa individu cenderung belum puas dan bahagia dengan kehidupannya. Oleh karena itu individu perlu meningkatkan subjective well-being. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 10 individu usia dewasa awal pada tanggal 13 dan 14 Juli 2020, terdapat 7 dari 10 individu usia dewasa awal memiliki subjective well-being yang cenderung rendah. 

Menurut Compton & Hoffman (2013) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-being, yaitu harga diri, kognitif, optimisme dan harapan, memiliki kendali pribadi dan efikasi diri, makna hidup, jenis kelamin, usia, hubungan positif dengan orang lain, dan sifat kepribadian. Terdapat beberapa jenis sifat kepribadian, yaitu extraversion, agreeableness dan conscientiousness, dan Neuroticism. Individu dengan sifat kepribadian agreeableness cenderung memiliki sikap jujur, kepercayaan, sederhana, berpikiran lembut dan perilaku alturistik. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku altruistik merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi subjective well- being pada individu. 

Perilaku altruistik adalah perilaku menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan sendiri (Myers, 2012). Myers menjelaskan lebih lanjut bahwa altruistik merupakan motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain. Baron dan Byrne (2008) juga menyatakan bahwa perilaku altruistik merupakan perilaku menolong tanpa mementingkan diri sendiri, dan sukarela tanpa mengharapkan imbalan. Menurut Cohen (dalam Nashori, 2008) terdapat tiga aspek perilaku altruistik yaitu (1) empati, (2) keinginan memberi, dan (3) sukarela. 

Menurut Diener (2009) individu yang memiliki subjective well-being cenderung memiliki kepuasan hidup dan sering bersuka cita serta jarang mengalami emosi yang tidak menyenangkan. Salah satu hal yang dapat membuat individu merasa senang yaitu ketika individu mampu berbuat baik seperti menolong orang lain (Sarwono, 2011). Individu yang memiliki subjective well- being menilai kehidupannya sudah sesuai dengan harapan dan mencapai kepuasan atau kebahagiaan (Diener, dkk., 2005). Selain itu altriusme dapat membuat seseorang merasa baik dalam jangka waktu panjang dan membuat individu tersebut bahagia (Buunk dalam Corral, dkk., 2011). Kebahagiaan dapat diartikan sebagai emosi positif yang dirasakan oleh seseorang (Seligman, 2005), hal tersebut merupakan salah satu aspek dari subjective well-being. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara perilaku altruistik terhadap subjective well-being pada usia dewasa awal 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan dalam mengembangkan dan menambah kajian ilmu psikologi khususnya tentang subjective well-being dengan perilaku altruistik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai subjective well-being serta memberikan informasi mengenai pentingnya perilaku altruistik dalam meningkatkan subjective well-being seseorang. Dengan memiliki hal tersebut individu diharapkan dapat meningkatkan perilaku menolong sesama.
METODE
Subjek dalam penelitian ini memliki karakteristik yaitu individu yang berusia 20 sampai 30 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Menurut Azwar (2015), skala adalah suatu alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap aspek psikologis, berupa pertanyaan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan, respon atau jawaban subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat mengukur persepsi, pendapat dan sikap seseorang tentan suat fenomena (Sugiyono, 2016). 

Pada skala ini dilakukan uji reliabilitas dan uji daya beda aitem sebelum digunakan untuk penelitian. Pengujian reliabilitas skala dalam penelitian ini menggunakan teknik uji reliabilitas Cronbach’s Alpha (Azwar, 2016). Koefisien reliabilitas (rxx’) berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Koefisien reliabilitas yang tinggi mendekati 1,00, sedangkan koefisien reliabilitas yang rendah mendekati 0 (Azwar, 2016). Skala dalam penelitian ini yaitu Skala Subjective well-being dan Skala Perilaku Altruistik. Skala Subjective Well-Being disusun oleh Mawarssih (2018) terdiri dari 23 aitem favorable, dengan koefisien reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,832. Skala Perilaku Altruistik disusun oleh Ulhusna (2020) terdiri dari 8 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable, dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,884 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Korelasi product moment dari Pearson karena penelitian ini bertujuan mengungkap hubungan antara efikasi diri sebagai variabel bebas (X) dengan penyesuaian diri sebagai variabel terikat (Y). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program JASP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dalam beberapa langkah. Hasil penelitian diuji normalitas untuk mengetahui sebaran data penelitian terdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji linieritas untuk mengetahui bahwa variabel terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang menunjukkan hasil bahwa variabel bebas memiliki hubungan yang positif dengan variabel terikat. Setelah itu mencari kategorisasi subjek penelitian untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri dan efikasi diri pada subjek. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1,2, 3, 4, dan 5. 
Tabel 1.

	Descriptive Statistics 

	  
	Subjective Well-Being 
	Perilaku Altruistik 

	Shapiro-Wilk 
	
	0.977 
	
	0.988 
	

	P-value of Shapiro-Wilk 
	
	0.055 
	
	0.450 
	

	

	

	


Berdasarkan hasil uji normalitas variabel Subjective Well-Being diperoleh Shapiro-Wilk = 0,977 (p > 0,050), P-Value of Shapiro-Wilk = 0.055 dan variabel Perilaku Altruistik diperoleh Shapiro-Wilk = 0,988, P-Value of Shapiro-Wilk = 0,450. Data tersebut menunjukkan bahwa skor variabel Subjective Well-Being dan Perilaku Altruistik terdistribusi normal karena signifikansi > 0,005.
Tabel 2.

	ANOVA 

	Model 
	  
	Sum of Squares 
	df 
	Mean Square 
	F 
	p 

	H₁ 
	
	Linearity 
	
	704.909 
	
	1 
	
	704.909 
	
	13.053 
	
	< .001 
	

	

	Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 


Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F = 13,053 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel perilaku altruistik dengan variabel subjective well-being merupakan hubungan yang linier.
Tabel 3.

	Variable 
	  
	Subjective Well-Being 
	Perilaku Altrusitik 

	1. Subjective Well-Being 
	
	Pearson's r 
	
	— 
	
	
	

	
	
	p-value 
	
	— 
	
	  
	

	2. Perilaku Altruistik 
	
	Pearson's r 
	
	0.327 
	
	— 
	

	
	
	p-value 
	
	< .001 
	
	— 
	

	


Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) di atas diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,327 (p < 0,001) berarti ada hubungan yang positif signifikan antara perilaku altruistik dengan subjective well-being pada individu dewasa awal. Hal analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,107 yang menunjukkan bahwa sumbangan efektif perilaku altruistik terhadap subjective well-being sebesar 10,7% sementara 89,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 4.

Kategorisasi Skala Subjective Well-Being

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 69
	67
	60,4%

	Sedang
	µ - 1σ ≤ X ≤ µ + 1σ
	46 ≤ X ≤ 69
	44
	39,6%

	Rendah
	X < µ - 1σ
	X < 46
	0
	0%

	Total
	111
	100%


Keterangan :

X = Skor Subjek

µ = Mean atau rerata hipotetik 

σ = Standar deviasi hipotetik

Hasil kategorisasi Skala Subjective Well-Being menunjukkan bahwa terdapat 60,4% (67 subjek) yang berada dalam ketegori tinggi, 39,6% (44 subjek) kategori sedang, dan tidak ada subjek dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat subjective well-being dalam kategori tinggi.
Tabel 5.

Kategorisasi Skala Perilaku Altruistik

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > (µ + 1σ)
	X > 72
	75
	67,6%

	Sedang
	µ - 1σ ≤ X ≤ µ + 1σ
	48 ≤ X ≤ 72
	36
	32,4%

	Rendah
	X < µ - 1σ
	 
X < 48

	0

	0%


	
	
	Total
	
	100%


Keterangan :

X = Skor Subjek

µ = Mean atau rerata hipotetik

 Se = Standar Eror

Hasil kategorisasi Skala Perilaku Altruistik menunjukkan bahwa terdapat 67,6% (75 subjek) yang berada dalam ketegori tinggi, 32,4% (36 subjek) kategori sedang, dan tidak ada subjek dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat perilaku altruistik dalam kategori tinggi.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara Perilaku Altruistik dengan Subjective Well-Being pada individu dewasa awal, hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) = 0,327 (p < 0,001). Individu usia dewasa awal yang memiliki perilaku altruistik ditunjukkan dengan perilaku menolong orang lain dan memiliki empati terhadap orang lain, dengan begitu individu tersebut dapat memiliki penilaian yang positif akan kehidupannya dan menunjukkan subjective well-being yang baik. Sebaliknya, individu dewasa awal yang memiliki perilaku altrusitik yang rendah cenderung memiliki subjective well-being yang rendah pula. Perilaku altruistik memberikan kontribusi sebesar 10,7% terhadap subjective well-being pada Individu dewasa awal, sementara 89,3% sisanya dapat berhubungan dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti harga diri, optimisme, harapan, dan faktor lainnya.
Untuk meningkatkan Subjective Well-Being subjek, individu dapat melakukan kegiatan yang bermakna seperti membantu orang lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku Altruistik memberikan sumbangan efektif terhadap Subjective Well-Being sebesar 10,7% sementara sisanya 89,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti. Peneliti lain dapat memperdalam kajian mengenai Subjective Well-Being dengan meneliti faktor-faktor lain yang dapat behubungan dengan Subjective Well-Being seperti harga diri, optimisme dan harapan, dan faktor-faktor lainnya.
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